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Tesisini merupakan hasil penelitian tentang dampak sosial ekonomi dari pencemaran air Danau Maninjau.
Penelitian ini dianggap perlu sebagai bahan kajian bahwa pengelolaan sumber daya alam yang salah tidak
hanya merusak lingkungan fisik dan biologi danau, namun juga membawa akibat pada lingkungan
masyarakat terutama dari sosial ekonomi. Pencemaran ini telah membawa dampak -sosial ekonomi
berkepanjangan yang dirasakan oleh masyarakat disekitar danau ini.

<br /><br />

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif, yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan parainforman, observasi dan penelusuran kepustakaan. Pemilihan informan dilakukan
secara snowball sampling, dimanainforman-informan berikutnya merupakan hasil rekomendasi dari
informan sebelumnya atau informan pertama.

<br /><br />

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Danau Maninjau selamaini belum memperhatikan
aspek keberlanjutan dari sumber daya alam Pencemaran ini menyebabkan kerugian yang sangat besar bagi
masyarakat pemanfaatnya dan penurunan aktivitas perkenomian serta memperberat kehidupan masyarakat.
<br /><br />

Dampak sosial ekonomi pencemaran yang dirasakan masayarakat meliputi dampak terhadap mata
pencaharian, pendapatan masyarakat, penyerapan tenaga kerja dan kesehatan masyarakat. Hal tersebut juga
telah menyebabkan terjadinya berbagai perubahan sosial di masyarakat.

<br /><br />

Dampak terhadap mata pencaharian yakni terganggunya aktivitas usaha masyarakat di danau yang
selanjutnya mendorong masyarakat untuk melakukan berbagai perubahan dalam mata pencahariannya
tersebut. Perubahan pada mata

pencaharian terjadi dalam beberapa bentuk meliputi masyarakat yang bertahan pada mata pencaharian
semula, kembali menggeluti usaha pertanian, menggel uti lapangan usaha baru dan merantau. Dalam
perkembangannya juga terdapat penambahan jenis usaha yang digeluti masyarakat dari sebelum terjadinya
pencemaran. Disamping itu berbagai perubahan diatas menuntut adanya pembel gjaran keterampilan baru di
masyarakat.

<br /><br />

Pendapatan masyarakat mengalami penurunan yang sangat signifikan dibanding sebelumnya. Penurunan ini
menyebabkan terjadinya perubahan pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat kepada kebutuhan pokok saja.
Selanjutnyaterjadi penambahan penduduk miskin baru akibat penurunan tingkat penghasilan ini. Disamping
itu jugaterjadi pergeseran pada sumber penghasilan utama masyarakat dimana sumber penghasilan
sampingan mulai bergeser menjadi penghasilan utama. Hal ini disebabkan oleh penurunan tingkat produksi
dari sumber penghasilan utama tersebut, yang dipengaruhi oleh perubahan intensitas kegiatan usaha.
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Penurunan pendapatan keluarga juga disebabkan menurunnya kontribusi anggota keluarga dalam membantu
penghasilan keluarga sebab mereka juga kehilangan penghasilan.

<br /><br />

Penyerapan tenaga kerja juga mengalami perubahan, hal ini terlihat dari curahan tenaga kerja produktif yang
mengalami peningkatan, sementara kesempatan kerja untuk menampung angkatan kerjaini mengalami
penurunan bahkan terjadi banyak pemutusan hubungan kerja. Hal ini menyebabkan terjadinya kenaikan
jumlah pengganguran yang kentara. Selain itu jugaterjadi peningkatan arus urbanisasi yakni peningkatan
jumlah perantau karena alasan ekonomi. Disamping itu penyerapan tenaga kerja saat ini disebabkan oleh
berkembangnya usaha-usaha baru yang digeluti masyarakat, namun hanya sedikit tenaga kerja yang mampu
diserap.

<br /><br />

Pengaruh pencemaran terhadap kesehatan masyarakat terlihat pada terganggunya ketersediaan air bersih
terutama bagi masyarakat yang bermukim dipinggir danau, walaupun dapat dikurangi dengan adanya PAM
Desa. Selain itu pencemaran menimbulkan gangguan berupa gatal-gatal dan bau. Sementaraitu sanitasi
lingkungan masyarakat hampir tidak berubah dengan kebiasaan membuang limbah ke danau. Pola konsumsi
dan asupan gizi masyarakat hampir tidak mengalami perubahan, sebab yang terjadi hanya penurunan
kualitas bahan konsumsi karena penurunanan pendapatan. Namun fasilitas kesehatan yang tersediamasih
belum ditunjang oleh ketersediaan tenaga medis yang memadai.

<br /><br />

Oleh karenaitu, melihat kepada besarnya dampak yang dirasakan masyarakat maka langkah perbaikan
dalam pengelolaan lingkungan tak pelak lagi merupakan suatu kebutuhan yang mendesak. Pembuatan aturan
pengel olaan sumber daya alam yang tepat disertai dengan pel aksanaan dan penegakkan. Disamping itu
perubahan persepsi masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam juga harus diluruskan. Sehingga
dalam pemanfaatan sumber daya alam tidak hanya keuntungan ekonomis yang dikejar namun juga
keberlanjutan dari sumber daya tersebui.



